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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, didapatkan kesimpulan antara lain: 

1. Faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian persalinan preterm di 

RSUD Wates tahun 2017 adalah usia ibu, pendidikan, riwayat persalinan 

preterm, LLA ibu, status anemia, dan hipertensi. 

2. Proporsi ibu bersalin yang mengalami kejadian persalinan preterm di RSUD 

Wates adalah ibu bersalin dengan usia berisiko sebesar 66,7%, ibu dengan 

paritas berisiko sebesar 55,3%, ibu dengan pendidikan dasar sebesar 62,9%, 

ibu dengan riwayat abortus sebesar 53,3%, ibu dengan riwayat persalinan preterm 

sebesar 91,7%, ibu dengan LLA KEK sebesar 72,7%, ibu dengan anemia sebesar 

80%, dan ibu dengan hipertensi sebesar 86,4%. 

3. Faktor usia ibu, pendidikan, riwayat persalinan preterm, LLA ibu, status 

anemia, dan hipertensi berhubungan secara statistik dengan kejadian 

persalinan preterm, sedangkan paritas dan riwayat abortus tidak berhubungan 

dengan kejadian persalinan preterm di RSUD Wates tahun 2017. 

4. Ibu dengan LLA KEK memiliki risiko 3,803 kali untuk mengalami kejadian 

persalinan preterm, ibu hamil dengan anemia memiliki risiko 5,077 kali untuk 

mengalami kejadian persalinan preterm, dan ibu hamil dengan hipertensi 

memiliki risiko 11,001 kali untuk mengalami kejadian persalinan preterm. 
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5. Probabilitas ibu bersalin untuk mengalami persalinan preterm di RSUD 

Wates tahun 2017 adalah sebesar 98, 64%. 

6. Faktor yang paling dominan berhubungan dengan kejadian persalinan 

preterm di RSUD Wates tahun 2017 adalah hipertensi. 

B.  Saran 

1. Bagi Direktur RSUD Wates  

Disarankan agar meningkatkan pelayanan kehamilan khususnya deteksi dini 

faktor risiko persalinan preterm sehingga tenaga medis dapat melakukan 

pelayanan kehamilan sehingga dapat meminimalkan angka morbiditas dan 

mortalitas neonatal karena persalinan preterm di RSUD Wates. 

2. Bagi Bidan di RSUD Wates 

Bidan disarankan agar memberikan informasi kepada ibu hamil tentang 

faktor risiko persalinan preterm sehingga ibu hamil dapat mengenali faktor 

risiko persalinan preterm. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan agar peneliti selanjutnya meneliti lebih lanjut tentang faktor risiko 

kejadian persalinan preterm dengan menggunakan desain penelitian yang 

lainnya. 

 


